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ABSTRACT 
 

Premarital counseling can be used as guidance for early adults before entering the world 
of marriage. Guidance for early adulthood such as reproductive health checks, 
introduction to the scope of marriage and preparation for weddings is found in premarital 
counseling (Alkaf, 2009). Premarital counseling can be influenced by the selection of a 
life partner where family background will greatly affect the individual, whether they want 
to become a life partner or will choose a partner. This study aims to determine the effect 
of premarital counseling on the knowledge and attitudes of choosing a life partner in early 
adult students. This study uses quantitative methods as the approach given to the 
respondents. The sample to be studied is early adult students with inclusion criteria, 
namely male and female, early adult students aged 20-30 years, active students, 
unmarried, and willing to be respondents. Sampling was done by purposive random 
sampling. The sample was then divided into 2 groups, namely the intervention group and 
the control group with a total sample of 68 people.The results showed that there was a 
significant difference between knowledge before and after being given counseling in the 
intervention group with p-value = 0.000 and alpha value = 0.05, it can be concluded that 
there was a significant effect on the knowledge of early adult students in the intervention 
group after being given counseling. There is a significant difference between attitudes 
before and after being given counseling in the intervention group with p-value = 0.040 
and alpha value = 0.05, so it can be concluded that there is a significant effect on the 
attitudes of early adult students after being given counseling. 
 
Keywords: Premarital Counseling; Life Spouse Selection Preferences 
 
 

ABSTRAK 

Konseling  pranikah  dapat dimanfaatkan  sebagai  bimbingan  bagi  dewasa  awal  
sebelum  memasuki  dunia pernikahan.  Bimbingan  bagi  dewasa  awal  seperti  
pemeriksaan  kesehatan reproduksi,  pengenalan  lingkup  pernikahan  serta  persiapan  
acara pernikahan didapatkan  dalam  konseling  pranikah. Konseling   pranikah  dapat   
dipengaruhi oleh pemilihan pasangan hidup dimana latar belakang keluarga, akan 
sangat mempengaruhi individu, baik ketika ingin menjadi pasangan hidup atau akan 
melakukan pemilihan pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
konseling pranikah terhadap pengetahuan dan sikap memilih pasangan hidup pada 
mahasiswa dewasa awal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai 
pendekatannya yang diberikan kepada responden. Sampel yang akan diteliti adalah 
mahasiswa dewasa awal dengan  kriteria inklusi yaitu laki-laki dan perempuan, 
mahasiswa dewasa awal usia 20-30 tahun, mahasiswa aktif, belum menikah, dan 
bersedia sebagai responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive random 
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sampling. Sampel kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol dengan total sampel berjumlah 68 orang. Hasil penelitian adalah Ada 
perbedaan yang bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
konseling pada kelompok intervensi dengan p-value = 0.000 dan nilai alpha = 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang bermakna pada pengetahuan  mahasiswa 
dewasa awal kelompok intervensi setelah diberikan konseling. Ada perbedaan yang 
bermakna antara sikap sebelum dan sesudah diberikan konseling pada kelompok 
intervensi dengan  p-value = 0.040 dan nilai alpha = 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang bermakna pada sikap mahasiswa dewasa awal setelah diberikan 
konseling.  

Kata kunci: Konseling Pranikah; Pemilihan Pasangan

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit terkecil 
dalam masyarakat yang memiliki fungsi  
yang sangat strategis karena keluarga 
merupakan lembaga pendidikan 
pertama dan utama bagi pembentukan 
dan pembinaan kepribadian.1 Oleh 
sebab itu keluarga perlu dibina 
kesejahteraan, kebahagiaan dan 
kelestariannya sesuai dengan ajaran 
agama dan konstitusi. Keluarga yang 
berkualitas tersebut lahir dari proses 
ikatan lahir batin melalui pernikahan. 
Pernikahan dilakukan untuk mencapai 
ketentraman dan kebahagiaan yang 
berdasarkan kasih sayang sehingga 
setiap anggota keluarga / pasangan 
merasakan ketentraman, kenyamanan, 
kedamaian, kebahagiaan dan 
kesejahteraan sehingga tercapai 
kehidupan yang lebih baik dan dinamis. 
Pernikahan merupakan salah satu tugas 
perkembangan dewasa awal.2 
Beberapa  hal  tersebut  berupa  
pemikiran  dan  perasaan  antara 
mengambil  keputusan  untuk  menikah  
atau  menunda  menikah, 
merencanakan   waktu   yang   tepat   
untuk   menikah,   komunikasi,   masalah 
keuangan  serta  masalah  kesehatan  
dan  seks.3 

Menurut  Saidiyah  (2016),  ada  
beberapa  permasalahan  yang  terjadi 
dalam  pernikahan  seperti  masalah  
pribadi  pasangan  di  masa  lampau  
yang  tidak   sepenuhnya   diketahui   
oleh   pasangannya,   masalah   adaptasi   
dengan lingkungan baru  serta rencana-

rencana yang akan dibentuk bersama. 
Permasalahan dalam pernikahan dapat 
menimbulkan perceraian.4 

Menurut data perkara perceraian 
Pengadilan  Agama Indonesia yang 
diakses per bulan januari 2016 
mencapai 352.070 perkara terbagi 
dalam tiga kategori cerai gugat 
(252.587), cerai talak (98.808) dan 
poligami (675). Dari seluruh perkara 
yang di proses ada 305.535 kasus telah 
mendapatkan putusan (Akta cerai). 
Penyebab perceraian karena tidak ada 
keharmonisan (97.418); tidak ada 
tanggung jawab (73.996) dan ekonomi 
(66.024). di Jawa Barat angka 
perceraian yang disebabkan karena 
ketidak harmonisan masuk tiga besar 
dengan jumlah 15.711 sedangkan yang 
disebabkan karena ekonomi ada di 
posisi teratas dengan jumlah 21.184.5 

Jadi dapat disimpulkan bahwa angka 
perceraian di Indonesia masih cukup 
tinggi khususnya di Jawa Barat. Salah  
satu  cara yang  dapat dilakukan  dalam 
persiapan  pernikahan  supaya setelah 
pernikahan tidak terjadi perceraian 
adalah dengan  mengikuti konseling  
pranikah. Konseling pranikah adalah 
layanan pemberian bantuan yang dapat 
diberikan  kepada  individu  sebelum  
melangsungkan  pernikahan.6 Adapun 
bentuk pelayanan konseling pranikah di  
Indonesia saat ini ada  yang berupa  
pelayanan  konseling  pranikah  secara  
psikologis  dan  fisiologis.7  

Pemeriksaan kesehatan 
pranikah   secara   fisiologis   khususnya   
dalam   pemeriksaan   kesehatan   di 
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Indonesia  dapat  dilakukan  pada  
beberapa  rumah  sakit  atau  usaha  
kesehatan yang memiliki fasilitas dalam 
mengecek kesehatan pranikah.8 
Dengan konseling  pranikah  dapat   
mempengaruhi pasangan dalam 
menentukan kriteria pasangan hidup, 
dimana latar belakang keluarga dapat 
mempengaruhi individu mencari 
pasangan hidup atau memilih pasangan 
sehingga calon pasangan dapat 
mempelajari sifat dari calon  pasangan  
yang  sudah  dipilih. Konseling pranikah 
diselenggarakan dengan maksud 
membantu calon pasangan yang mau 
menikah membuat perencanaan yang 
matang dengan cara melakukan 
assesmen terhadap diri sendiri dan 
calon pasangannya yang dikaitkan 
dengan kehidupan perkawinan dan 
berumah tangga.9 Adapun maksud dari 
konseling pranikah adalah membantu 
pasangan calon pengantin untuk 
menganalisis kemungkinan masalah 
dan tantangan yang akan muncul dalam 
rumah tangga dan membekali mereka 
kecakapan dalam memecahkan 
masalah.10 Salah satu cara dalam 
memecahkan masalah yaitu melalui 
saling menghargai, toleransi dan 
komunikasi yang penuh pengertian dari 
pasangan sehingga tercapai motivasi 
keluarga, perkembangan, kemandirian 
dan kesejahteraan dari seluruh anggota 
keluarga. 

Murray   &   Christine   (2014) 
menyatakan  bahwa  tujuan  yang  paling  
penting  dalam konseling   pranikah 
adalah  untuk  meningkatkan  hubungan  
pasangan  sebelum  menikah agar  
nantinya dalam  pernikahan  dapat  
mengembangkan  kemampuan  dalam  
mencapai kepuasan serta   kestabilan 
dalam rumah tangga dan juga bertujuan   
sebagai   fasilitas   bagi pasangan    
untuk   menghindari  kemungkinan  
terjadinya  perceraian  dan  menolong  
pasangan menyesuaikan diri menuju  
pernikahan.11  Smith (2018)  
menyatakan  bahwa  dengan  konseling  
pranikah,  pasangan  dapat lebih   
memupuk  diri   untuk   mengambil  

komitmen   dalam   menikah.12 
Mubasyaroh (2016) berpendapat bahwa  
proses  yang  terjadi  dalam  konseling 
pranikah bertujuan untuk  dapat 
menolong pasangan  menyesuaikan diri 
ke dalam kehidupan pernikahan serta  
dapat menjadi strategi dalam mencegah 
terjadinya perceraian.17 

Pada  penelitian  ini,  peneliti  
akan  membahas  tentang pengaruh 
konseling pranikah terhadap 
Pengetahuan dan sikap memilih  
pasangan  hidup dewasa awal inginkan.  
Kriteria  tersebut  dipengaruhi  oleh  
beberapa factor seperti usia,  suku dan  
agama.13 Memilih pasangan bukan 
merupakan suatu hal yang mudah 
dilakukan oleh siapapun. Seseorang 
perlu mempertimbangkan karakteristik 
pasangan yang sesuai dengan  yang  ia  
inginkan. Berdasarkan  hal  tersebut,  
seseorang akan memilih pasangan yang 
sesuai  dengan  evaluasi  terhadap  
dirinya  sendiri.14 Berdasarkan data 
diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh konseling pranikah terhadap 
kriteria pemilihan pasangan hidup pada 
dewasa awal mahasiswa FKM UIKA 
kota Bogor. 

Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh konseling 
pranikah terhadap pengetahuan dan 
sikap memilih pasangan hidup pada 
mahasiswa dewasa awal di Fakultas 
Kesehatan masyarakat Universitas Ibnu 
Khaldun kota Bogor. 
 
METODE 
  

Penelitian ini menggunakan 
desain quasi eksperimen dengan pre 
test control group design atau pre test 
post test kelompok control. Desain ini 
melibatkan dua kelompok subjek, satu 
diberi perlakuan (kelompok eksperimen) 
dan kelompok control tidak diberi 
perlakuan khusus. Efek dari suatu 
perlakuan akan diuji dengan cara 
membandingkan antara variable 
dependen pada kelompok eksperimen 
setelah diberi perlakuan dengan 
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kelompok kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. 

Sampel yang akan diteliti adalah 
mahasiswa dewasa awal di FKM jurusan 
K3 dan jurusan Manajemen pelayanan 
kesehatan (MPK) yang ada di Kota 
Bogor dengan  kriteria    inklusi yaitu laki-
laki dan perempuan, mahasiswa 
dewasa awal usia 20-30 tahun, 
mahasiswa aktif, belum menikah, dan 
bersedia sebagai responden. Sampel 
kemudian dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol dengan jumlah 34 sampel tiap 
kelompok. intervensi diberikan 
konseling pranikah yang diberikan 
dalam 4 pertemuan. Setiap pertemuan 
terdiri dari 3 sesi. Kelompok kontrol 
diberikan informasi tentang  konsep 
pranikah tanpa dilakukan konseling. 

Data yang tidak terdistribusi 
normal diuji menggunaan pengujian non 
parametric yaitu Mann-Whitney. 
Sedangkan data yang pengetahuan dan 
sikap sebelum dan sesudah intervensi 
pada kelompok intervensi terdistribusi 
normal sehingga diuji menggukanan uji 
T-dependen. 
 
HASIL 

Karakteristik responden pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 
 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan 

Agama, Budaya, Jenis Kelamin, Informasi 
dan Sumber Informasi pada Kelompok 

Intervensi dan Kontrol di FKM UIKA Kota 
Bogor 
(n=34) 

Variabel Intervensi Kontrol 

n % n % 

Agama: 
Islam 

 
34 

 
100 

 
34 

 
100 

Budaya: 
Jawa 
Sunda 
Batak 
Betawi 
Melayu 
Jumlah 

 
9 
20 
1 
2 
2 
34 

 
26.5 
58.8 
2.9 
5.9 
5.9 
100 

 
6 
21 
1 
3 
3 
34 

 
17.6 
61.8 
2.9 
8.8 
8.8 
100 

Jenis 
Kelamin: 
Laki-laki 
Perempuan 
Jumlah 

 
2 
32 
34 

 
5.9 
94.1 
100 

 
9 
25 
34 

 
26.5 
73.5 
100 

Informasi: 
Ya  
Tidak 
Jumlah 

 
33 
1 
34 

 
97.1 
2.9 
100 

 
34 
0 
34 

 
100 
0 
100 

Sumber informasi : 
Cetak 14 41.2 20 58.8 
Elektronik 16 47.1 11 32.4 
Cetak dan 
elektronik 

3 8.8 3 8.8 

Tidak ada 1 2.9 0 0.0 
Jumlah 34 100 34 100 

 
Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia pada kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan 

Usia pada Kelompok Intervensi dan 
Kelompok Kontrol(n=34) 

Variabel Mean SD Minimal-
Maksimal 

Kelompok 
Intervensi 
Umur 

 
20.79 

 
0.98 

 
20 -24 

Kelompok 
Kontrol 
Umur 

 
20.53 

 
0.56 

 
20 - 22 

 
Pada kelompok intervensi hasil 

analisis didapatkan rerata umur 
responden adalah 20.79 tahun dengan 
standar deviasi 0.98 tahun. Umur 
termuda 20 tahun dan tertua 24 tahun 
sedangkan pada kelompok control , 
hasil analisis didapatkan rerata usia 
responden 20.53 tahun dengan standar 
deviasi 0.56 tahun. Usia termuda 20 
tahun dan tertua 22 tahun. 

Distribusi rerata pengetahuan 
dan sikap pre dan post pada kelompok 
intervensi dan kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 

Tabel 3 
Distribusi Rerata Pengetahuan dan Sikap Pre 

dan Post pada Kelompok Intervensi dan 
Kontrol 
(n=34) 

Intervensi Kontrol 

Variabel Mea
n  

Variabel Mea
n  

Pengetahua
n 

41.1
6 

Pengetahua
n 

27.8
4 

Sikap 35.1
8 

Sikap 33.8
2 
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Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan bahwa pada kelompok 
intervensi mean  pengetahuan adalah 
41.16 dan mean sikap adalah 35.18. 
Pada kelompok kontrol didapatkan 
bahwa mean pengetahuan adalah 27.84 
dan mean sikap adalah 33.82.  

Hasil uji normalitas dengan test 
one sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan hasil bahwa sikap 
memiliki p - value = 0.200 lebih besar 
dari 0.05 mempunyai arti bahwa sikap 
menyebar normal dan dapat dilakukan 
uji beda paired t-test sedangkan 
pengetahuan memiliki p – value 0.001 
lebih kecil dari 0.05 mempunyai arti 
bahwa data pengetahuan tidak normal 
sehingga uji yang digunakan non 
parameter dengan uji beda Wilcoxon 
test. Ada juga hasil test one sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
bahwa data pengetahuan maupun sikap 
memiliki p-value 0.001 dan 0.022 lebih 
kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data tidak menyebar normal. Jika 
data tidak menyebar normal maka dapat 
dilakukan dengan pengujian uji beda  
tidak bisa dilakukan dengan uji 
independent t-test namun dengan 
pengujian non parametric yaitu statistic 
Mann-Whitney. 

Distribusi Rerata Pengetahuan 
dan Sikap Pre dan Post pada Kelompok 
Intervensi dan Kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

 

Tabel 4 
Perbedaan Pre-post Pengetahuan dan Sikap 

pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 
Kontrol (n=34) 

Kelompok Variabel Mean P 
Value 

Pengetahuan Intervensi 41.16 0.004 

 Kontrol 27.84  

Sikap Intervensi 35.18 0.777 

 Kontrol 33.82  

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil menunjukkan 
adanya perbedaan antara kelompok 
intervensi dengan kelompok kontrol 
pada segi pengetahuan karena p-value 

0.004. Pada segi sikap tidak terjadi 
perbedaan antara kelompok intervensi 
dengan kelompok kontrol karena p-
value 0.777. Nilai mean antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
control tidak terlalu jauh beda. 

Perbedaan pengetahuan antara 
pre dan post konseling pada kelompok 
intervensi dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5 
Perbedaan Pengetahuan antara Pre dan Post 
Konseling pada Kelompok Intervensi (n=34) 

 

Variabel n Z P-value 

Pengetahuan 
pre dan post 
konseling  

34 -3.857  0.001 

 
Berdasarkan tabel 5 dapat 

disimpulkan bahwa hasil menunjukkan 
responden kelompok intervensi memiliki 
p-value = 0.001 yang berarti ada 
perbedaan yang bermakna antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan konseling. Pengetahuan 
responden yang mengalami 
peningkatan sebanyak 19 orang. 

Perbedaan sikap antara pre dan 
post konseling pada kelompok 
intervensi dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6 
Perbedaan Sikap antara Pre dan Post 
Konseling pada Kelompok Intervensi  

(n=34) 

 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat 
disimpulkan bahwa hasil menunjukkan 
responden kelompok intervensi memiliki 
p-value = 0.040 yang berarti ada 
perbedaan yang bermakna antara sikap 
sebelum dan sesudah diberikan 
konseling. Hal ini menunjukkan bahwa 
konseling dapat mempengaruhi sikap 

Variabel Mean SD P-value 

Sikap 
Pre  
Post 

konseling 

-
2.26471 

6.18066 0.040 
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seseorang. Sikap responden yang 
mengalami peningkatan sebesar 2.26. 
 
PEMBAHASAN 
  
Pembahasan Karakteristik 
 

Analisis deskriptif untuk melihat 
karakteristik yang diambil pada 
penelitian ini. Segi umur, baik kelompok 
intervensi maupun kelompok kontrol, 
menunjukkan rerata umur yang tidak 
jauh yaitu sekitar umur 20 tahun karena 
memang dalam penelitian ini umur yang 
diambil dari umur 20 sampai 25 tahun. 
Jika dilihat dari segi agama, semua 
beragama islam baik kelompok 
intervensi maupun kelompok kontrol. 
Pada segi budaya, mayoritas bersuku 
sunda, 58.8% (kelompok intervensi) dan 
61.8% suku sunda pada kelompok 
Kontrol. Hal ini disebabkan karena 
pengambilan sample berada dikawasan 
Bogor yang mayoritas orang sunda. Dari 
segi gender, baik kelompok intervensi 
maupun kelompok control lebih banyak 
perempuan sebesar 94.1% dan 73.5%. 
Namun bisa dilihat, laki-laki dari 
kelompok control sebesar 26.5% lebih 
banyak dibandingkan laki-laki pada 
kelompok intervensi sebesar 5.9%.  

Segi Informasi, hampir semua 
mendapatkan informasi baik dari 
kelompok intervensi maupun kelompok 
control, namun hanya 1 orang yang tidak 
mendapatkan informasi di kelompok 
intervensi. Kurang dari setengahnya  
responden pada kelompok intervensi 
(47.1%) mendapatkan sumber 
informasinya dari media elektronik dan 
lebih dari setengahnya responden pada 
kelompok control (58.8%) mendapatkan 
sumber informasinya dari media cetak. 
 
Pembahasan Analisis  
 

Analisis bivariat pada penelitian 
ini menggunakan statistic Mann-
Whitney yang menunjukkan hasil bahwa 
pengetahuan pada kelompok intervensi 
dan kelompok control ada perbedaan  
yang signifikan dengan p-value = 0.004. 

Nilai mean pengetahuan kelompok 
intervensi memiliki nilai 41.16 
sedangkan pada kelompok control nilai 
mean pengetahuannya 27.84. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Susanti dkk pada tahun 2017 
menyebutkan bahwa pengetahuan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
umur, pengalaman, pekerjaan, 
lingkungan, sosial budaya, informasi 
dan pendidikan. Semakin baik tingkat 
pendidikan dan pekerjaan seseorang, 
akan semakin baik pula pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki.15  Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Doloksaribu dan Simatupang tahun 
2019  terdapat perbedaan yang 
bermakna terkait pengetahuan pada 
kelompok yang diberikan konseling gizi 
prakonsepsi pada wanita pranikah 
dengan nilai p=0.001.21 Kegiatan 
konseling yang diberikan pada 
kelompok intervensi merupakan 
komunikasi dua arah secara 
interpersonal dengan suasana tenang, 
sehingga pemikiran Ibu akan menjadi 
lebih terbuka terhadap permasalahan 
gizinya.16 

Pada segi sikap tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
control dengan p-value 0.777 lebih 
besar dari alpha = 0.05 karena beda 
mean  antara kelompok intervensi dan 
kelompok control tidak terlalu jauh 
(kelompok intervensi sebesar 35.18 dan 
kelompok control sebesar 33.82). 

Analisis bivariate menggunakan 
statistic Wilcoxon mengatakan bahwa 
hasil uji statistic didapatkan p-value = 
0.001 lebih kecil dari alpha = 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara 
pengetahuan kelompok intervensi 
sebelum dan sesudah diberikan 
konseling. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Susanti 
dkk tahun 2017 dimana terdapat 
perbedaan yang bermakna terkait 
pengetahuan pada calon pengantin 
tentang pendidikan kesehatan pranikah 
dengan nilai p= 0.001.15 Konseling 
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adalah pemberian bantuan oleh 
konselor kepada konseli sedemikian 
rupa sehingga pemahaman terhadap 
kemampuan diri sendiri meningkat 
dalam memecahkan berbagai 
masalah.17 

Pada penelitian ini untuk korelasi 
sikap kelompok intervensi digunakan  
statistik uji T-Dependen dimana hasilnya 
menunjukkan bahwa hasil uji statistic 
didapatkan p-value = 0.040 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara sikap sebelum dan 
sesudah dilakukan konseling. Hal ini 
menunjukkan bahwa konseling dapat 
mempengaruhi sikap seseorang. Disini 
skor sikap yang ada mengalami 
peningkatan sebesar 2,26. 

 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Susanti dkk tahun 2017 dimana terdapat 
perbedaan yang bermakna terkait 
pengetahuan pada calon pengantin 
tentang pendidikan kesehatan pranikah 

dengan nilai p= 0.013.15 Adanya     

peningkatan pengetahuan yang terjadi 

pada kelompok konseling berarti  

sudah  memperlihatkan  adanya  hal  

yang  positif  dalam  kerangka  proses  

belajar,  sehingga informasi  langsung  

melalui  konseling  menjadikan  

responden  lebih  tanggap  terhadap  

ide-ide  baru  dan  mendorongnya  

secara  nyata  untuk merubah  

perilaku.18 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa ada kesesuaian antara hasil 
penelitian dengan teori Notoatmodjo 
(2011) dimana Pengetahuan atau 
kognitif merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan 
yang mempengaruhi sikap seseorang, 
Pengetahuan yang meningkat maka 
sikap juga akan berubah menjadi lebih 
baik dan dapat di simpulkan bahwa 
Media massa juga dapat mempengaruhi 
sikap seseorang.19 Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Wawan dan Dewi 
(2011) dimana media massa dalam 
pemberitaan surat kabar maupun radio 

atau media komunikasi lainnya, berita 
yang seharusnya faktual disampaikan 
secara obyektif cenderung dipengaruhi 
oleh sikap penulisannya sehingga dapat 
mengakibatkan pengaruh terhadap 
sikap konsumennya.20 

Hal ini menunjukkan bahwa 
konseling dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. Disini ada 
peningkatan pengetahuan sebanyak  19 
orang. Hasil peneitian ini sesuai dengan 
teori Wawan dan Dewi (2011) yaitu 
informasi yang diperoleh dari berbagai 
sumber akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang. Bila 
seseorang banyak memperoleh 
informasi maka ia cenderung 
mempunyai pengetahuan yang lebih 
luas.20 
 
KESIMPULAN 
 Hasil yang didapatkan dari 
penelitian tentang pengaruh konseling 
pranikah terhadap pengetahuan dan 
sikap memilih pasangan hidup pada 
mahasiswa dewasa awal di Fakultas 
Kesehatan masyarakat Universitas Ibnu 
Khaldun kota Bogor adalah sebagai 
berikut. 

1. Ada perbedaan yang bermakna 
antara pengetahuan kelompok 
intervensi dan kelompok control 
dengan p-value = 0.004.  

2. Ada perbedaan yang bermakna 
antara pengetahuan sebelum 
dan sesudah diberikan konseling 
pada kelompok intervensi 
dengan p-value = 0.001.  

3. Ada perbedaan yang bermakna 
antara sikap sebelum dan 
sesudah diberikan konseling 
pada kelompok intervensi 
dengan  p-value = 0.040. 
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